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DENPASAR. NusaBali
Kepala Badan pember-

dayaan Masyarakat dan
Pemerintahan Desa provinsi
Bali Ketut Lihadnyana men-
gatakan, pencairan dana desa
tahap keclua di Pulau Dewata
rampung L00 persen pada
'minggu ketiga Oktober 20L5.

"Oleh karena itu, Bali satu-
satunya provinsi di Indonesia
yang sudah mencairkan dana
desa tahap kedua 100 persen.
Bahkan lrang tahap ketiga
sudah ada yang cair sepeiti
di Buleleng, 47 desa yang
sudah cair," kata Lihadnvana
di Denpasa4 Selasa (27li0).

Terkait capaian tersebut,

T?rhap KecllUaRampung
* Bafi Dapat tRlas,,[4 Miliar Diterima 636 Desa

t,

pihaknya bdserta jajaran
BPMPD se-llali sudah diminta
untuk merrLgadakan telecon-
ference de :rgan Dirjen Bina
Pemerintalran Desa Kemente-
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. Total dana desa yang di-
clapatkan Bali untuk 20L5
sebanyak Rp185,42 miliar
lebih yang diterima oleh 636
desa. Tiap desa rata-rata men-
dapatkan dana desa sebesar
Rp260 juta,

Lihadnyana rnenambah-
kan, dana desa yang sudah
dicairkan untuk fahip perta-
m_a dan kedua masing-masing
40 persen dari total dlna yang
diterima, sedangkan sisinyi
20 persen aka-n dicairkin
pada tahap ketiga.

"Kami targetkan minggu
pertama November, sudah
cair untuk dana yang tahap
ketiga. Kepala epMpb kafu-

boleh untuk dua hal yakni
pembangunan infrastruktu .

dan pemberd ayaani' ucapnya.
Dengan demikian, tambah

Lihadnyana, dampaknya akan
bagus untuk pengurangan
pengangguran, apalagi di
tengah situasi perlambatan
ekonomi saat ini. "Di samping
dengan upaya komprehensif
seperti ini sampai tingkat
desa berkontribusi juga untuk
pengurangan kemiskinan,"
ujarnya.

Pihaknya hingga saat ini
sudah menerima laporan per-
tanggungjawaban penggunaan
dana desa sekitar 67 persen
dari jumlah desa penerima. "Pe-
manfaatannya sudah semua,
tetapi laporan yang masuk ke
kami itu baru 67 persen," kata
Lihadnyana..6 ant
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rian Dalam {egeri pada Senin(26/10). 
I

Menurur dih, keberhasilan
ini tidak ter'lryas dari upaya
pendampingiln yang sudahpenuamptng{n yang sudah
dilakukan qarl pelatihan ka-
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tur yang sifatnya padat kary;
seperti jalan lingkungan des;
dan sarana dasar d i perdesaa r r

"Sesuai dengan petunjuk, dan,:
desa peruntukannya hany,:

PencairaniDanaD

nya," ucapn..re.
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RSUD Mangusada lanja Alkes Rp g0 M
Siapkan Layanan
Khusus Orang Kaya

MANGUPURA - Setelah
merampungkan pembangu-
nan beberapa unit gedung su-
per megah, belanja gila-gilaan
dilakukan ITSUD Mangusada,
Bad ung. Runrah sakit pelat merah
inr membeli :rlat kesehatan (alkes)
mencapai Rp 90 miliar. Dana besar
itu dibelikan sejurnlah peralatan
canggih yaqg didatangkan dari
luar negeri. flirut RSUD Badung
Agus Bintang Suryadi mengRaim
salah sah-r alaLt yang didatangkan
belum ada dimiliki rumatr iakit
mana pun di lndonesia.

"Yangterbaru adalah a.lat anaste-
si. Alat ini hanya ada di Singapura.
Di hdonesia hanya satu-san-ya
di RS Magusaclaj' ungkap Binrang
kemarin (27 /10). Dijelaskan lebih
jauh, rincian anggaran itu untuk
merryediakim dua ruang operasi
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SATU-SA-
TUNYA DI
INDONESIA
: Dirut RSUD
Mangusada
Agus Blntang
(tengah)
memperlF
hatkan alat,
anastesi,
kemarin.

anastesisebe-
unit

MAULATIA SAXDIJAYAJRADAN BAU

khusus orang-orang lelxa Ada tiga
kelas dalam gedung rnt VB VVp
da I superVlP, IGlasMp disiapkan
sedikitrya 32 kamar rawat inap/
kamar tidur. Harganya dipat6k
sekitar Rp 550 ribu per malam.
Kelas WIP )ang hanp ada sehtar
5 kamar tidur dengan harga Rp 1,2
per malarn Danyanghntastis un-
gkqgas_uper\@ permalamrryaa
Rp5 juta (san/han)uradalahgedur;
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sarRp2,3milia-
Selain itu, 
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Pemeriksaan MagneticRes-
onance
iksaan r

untuk pemer-

nakanprinsiil
rnenggu-
asisenilai

Rp l7milia4 dir r 3miliarlebih
untukLuftalat iipntung.

gedungpavili-
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